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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of firm size, profitability, leverage and liquidity on the
disclosure of Islamic Social Reporting (ISR). The research period is for five years, namely 2015-
2019 which was carried out at Islamic commercial banks in Indonesia. Research variable data
collected in the form of secondary data company size, profitability, leverage liquidity and ISR
index. Determination of the sample used is using purposive sampling method which is the
selection of samples in accordance with certain criteria. The results showed that the variables of
firm size, leverage and liquidity had an effect on the disclosure of Islamic Social Reporting (ISR).
Meanwhile, the profitability variable has no effect on the Islamic Social Reporting (ISR)
Disclosure.

Keywords: company size, profitability, leverage, liquidity, and disclosure of Islamic
socialreporting.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas,
leverage dan likiditas terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Periode
penelitian adalah selama lima tahun, yaitu tahun 20152019 yang dilakukan pada Bank umum
syariah di indonesia. Data variabel penelitian yang dikumpulkan berupa data sekunder ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage likuiditas dan indeks ISR. Penentuan sampel yang
digunakan yaitu menggunakan metode purposive sampling yang merupakan pemilihan
sampel sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel
ukuran perusahaan, leverage dan likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting (ISR). Sementara variabel Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).

Kata kunci: Ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, likuiditas, dan pengungkapan Islamic
Social Reporting.

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan pasti memiliki orientasi untuk memperoleh legitimasi sosial dan
memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam jangka panjang, untuk itu perusahaan
berusaha untuk membangun citra yang baik di masyarakat dengan memberikan
perhatiannya kepada lingkungan atau tanggung jawab sosial, yang lebih dikenal
dengan CSR (Corporate Social Responsibility). Pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan (Corporate Social Responsibility) telah banyak diterapkan di negara-
negara maju maupun Negara berkembang. Isu CSR kian menjadi hal penting selama
beberapa tahun belakangan ini, hal ini karena CSR merupakan bagian dari Etika
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Bisnis. Corporate Social Responsibility merupakan sebuah gagasan yang menjadikan
perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak dalam single
bottom line, yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang direfleksikan dalam
kondisi keuangannya saja, namun juga dihadapkan oleh konsep triple bottom line
yang meliputi aspek keuangan, kehidupan sosial, dan lingkungan hidup.

Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) tidak hanya berkembang dengan pesat
dalam ekonomi konvensional saja, namun juga mulai berkembang di bidang ekonomi
yang berbasis syariah atau disebut dengan Islamic Social Reporting (ISR). ISR sangat
erat kaitanya dengan perusahaan yang menjalankan kegiatan perusahaan yang
disesuaikan dengan nilai-nilai Islami. Seperti yang dikemukakan Widiawati (2012)
bahwa konsep Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Islam erat kaitannya
dengan perusahaan-perusahaan yang menjalankan bisnis sesuai dengan konsep
syariah yang diharapkan perusahaan tersebut dapat melakukan tanggung jawab
sosial perusahaan secara Islami.

Penelitian yang menguji fakor-faktor yang mempengaruhi Pengungkapan Islamic
Social Reporting telah banyak dilakukan oleh beberapa penelitian terdahulu.
Berdasarkan bebrapa penelitian terdahulu diketahui bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Pengungkapan Islamic Social Reporting antara lain Ukuran
Perusahaan, Profitabilitas, Leverage Dan Likuiditas.

Ukuran perusahaan merupakan tingkat identifikasi besar kecilnya suatu perusahaan
(Maulida dkk., 2014). Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka semakin besar
pula modal yang ditanamkan sehingga sumber daya dan dana yang besar dalam
perusahaan akan menimbulkan permintaan yang lebih luas akan informasi pelaporan
perusahaannya. Penelitian Lestari (2013), Astuti (2014), Faricha dan Anggraini
(2017) menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting(ISR). Hal ini berbeda dengan penelitian
Maulida dkk.(2014), Lestari (2015) dan wulandari (2017)yang menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR).

Faktor lain yang juga mempengaruhi Islamic Social Reporting (ISR) adalah
Profitabilitas. Profitabilitas adalah suatu kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba (Hanafi dan Halim 2009:157). Semakin tinggi profitabilitas suatu
perusahaan berarti semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba, sehingga mempengaruhi tingkat pengungkapan yang dilakukan
oleh perusahaan agar dapat menarik minat investor untuk menanamkan modal pada
perusahaan. Lestari (2013), widiyanti dan Hasanah (2017) dan widarto (2017) dan
dari hasil penelitianya menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas berpengaruh
terhadap pengungkapan ISR. Sementara itu penelitian menurut Ningrum dkk (2013),
Faricha (2015), Lestari (2015), Verawaty at al.(2016) dan Ramadhani (2016)
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR.

Kemudian Faktor lain yang juga mempengaruhi Islamic Social Reporting (ISR) adalah
Leverage. Meek, Robert, dan Gary (1995) dalam dewi (2012), berpendapat bahwa
perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi memiliki pengungkapan yang
luas dan terbuka sehingga pemberi pinjaman bisa lebih percaya terhadap perusahaan
tersebut. Dapat disimpulkan, dimana perusahaan dikatakan baik dengan melihat
tingkat leverage perusahaan karena semakin rendah rasio ini, semakin tinggi tingkat
pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham dan semakin besar
perlindungan bagi kreditor. Astuti (2014), dan Ramadhani (2016) dari hasil
penelitiannya menunjukan bahwa leverage berpengaruh terhadap pengungkapan
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Islamic Social Reporting. sedangkan, menurut Lestari (2015) dan Verawaty at al.
(2016) laverage tidak berpengaruh terhadap terhadap pengungkapan ISR.

Likuiditas juga diduga berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting (ISR). Menurut
Wallance dan Naser (1994) berpendapat bahwa likuiditas adalah faktor penting
dalam evaluasi perusahaan oleh pihak yang berkepentingan seperti investor, kreditur
dan pemerintah setempat. Verawaty et al. (2016) dan widiyanti dan Hasanah (2017)
menunjukan bahwa variabel likuiditas memiliki pengaruh yang positif terhadap
Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Sementara, Lestari (2015) dan
Anggraini (2017) dari hasil penelitianya menunjukan bahwa Likuiditas tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).

TINJAUAN PUSTAKA

Shariah Enterprise Theory (SET)

Menurut Triyuwono et al., 2008 dalam Anggraini (2017) Shariah enterprise theory
merupakan enterprise theory yang telah disesuaikan dengan nilai-nilai Islam guna
menghasilkan teori yang lebih mengambarkan prinsip Islam. Enterprise theory
merupakan teori yang mengakui adanya pertanggungjawaban tidak hanya kepada
pemilik perusahaan saja melainkan kepada kelompok stakeholders yang lebih luas.
Enterprise theory kemudian dikembangkan agar teori tersebut lebih dekat lagi
dengan konsep syariah sehingga terbentuk teori yang dikenal dengan istilah syariah
enterprise theory (SET). shariah enterprise theory meliputi Allah, manusia, dan alam.

Teori Agensi (Agency theory)

Teori keagenan merupakan Teori yang digunakn oleh perusahaan dalam mendasari
praktik bisnisnya. Jansen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa teori keagenan
juga disebut sebagai teori kontraktual yang memandang suatu perusahaan sebagai
suatu perkaitan kontrak antara Anggota-anggota perusahaan. Teori keagenan ini
menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan
dengan manajer. Pemilik perusahaan atau investor menginginkan laba seolah tampak
tidak besar untuk menghindari pajak yang terlalu besar. Sedangkan manajer
perusahaan menginginkan agar laba terlihat besar sehingga kinerja manajer sendiri
terlihat baik.Tentu hal ini menjadi masalah karena kedua bela pihak memiliki
kepentingan masing-masing. Untuk mencegah kejadian seperti ini perusahaan perlu
melakukan Agency cost. Agency cost sendiri digunakan untuk mengurangi kerugian
akibat tingkah laku dari manajer tersebut.

Teori Legitimasi

Grey etal., (1997) mengungkapkan bahwa Legitimasi merupakan sistem pengelolaan
perusahaan yang berorientasi pada keberpihakan terhadap masyarakat (society),
pemerintah, individu dan kelompok masyarakat, dasar pemikiran teori ini adalah
organisasi atau perusahaan akan terus berlanjut keberadaannya jika masyarakat
menyadari bahwa organisasi beroperasi untuk sistem nilai yag sepadan dengan
sistem nilai masyarakat itu sendiri.

Teori legitimasi memfokuskan interaksi antara perusahaan dengan masyarakat.
Legitimasi masyarakat merupakan faktor yang dianggap penting bagi perusahaan
untuk terus bertahan dan berkembang. Hal ini dapat dijadikan sebagai wahana dalam
mengkonstruksi strategi perusahaan terutama yang berkaitan dengan usaha untuk
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memposisikan diri di terngah kondisi lingkungan masyarakat yang semakin
berkembang dan maju (Hadi 2009).

Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)

Pengungkapan dalam Islamic Social Reporting (ISR) menggunakan indeks ISR. Indeks
ISR pertama kali diperkenalkan oleh Haniffa (2002) lalu dikembangkan oleh
beberapa peneliti selanjutnya seperti Othman et al. (2009) dengan melakukan
penelitian terhadap perusahaan syariah yang terdaftar diBursa Malaysia dan saat ini
ISR masih terus dikembangkan oleh peneliti-peneliti selanjutnya. Menurut Haniffa
(2002) secara khusus indeks ISR adalah perluasan dari social reporting yang meliputi
harapan masyarakat tidak hanya tentang peran perusahaan dalam suatu
perekonomian, tetapi juga peran perusahaan dalam perspektif spiritual. Selain itu,
indeks ISR juga menekankan pada keadilan sosial terkait pada pelaporan mengenai
lingkungan, hak minoritas, dan karyawan.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan tingkat identifikasi besar atau kecilnya suatu
perusahaan Adawiyah (2013). Semakin besar ukuran perusahaan, biasanya informasi
yang tersedia untuk investor dalam pengambilan keputusan sehubungan dengan
investasi dalam perusahaan tersebut semakin banyak (Siregar dan Utama, 2005).
Semakin besar ukuran perusahaan maka kemungkinan semakin banyak pula investor
yang menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Banyaknya pemegang saham
di suatu perusahaan, menandakan bahwa perusahaan tersebut cenderung memiliki
permintaan yang lebih akan informasi pelaporan perusahaannya, dan perusahaan
seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan informasi yang lebih banyak
kepada para pemegang saham.

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR).

Profitabilitas

Perusahaan yang memiliki tingkat profit lebih tinggi akan menarik para investor,
sehingga upaya perusahaan untuk memberikan informasi yang lebih baik kepada
masyarakat serta calon investornya, yaitu dengan meningkatkan pengungkapan
tanggung jawab sosialnya, sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin besar
pengungkapan informasi sosial (Widiawati, 2012). Perusahaan dengan profit yang
tinggi akan melakukan pengungkapan Islamic Social Reporting sebagai bentuk
akuntabilitas dan transparansi kepada para pemilik modal atas dana-dana yang telah
diinvestasikan. Perusahaan melakukan pengungkapan tanggungjawab sosial tidak
hanya menjelaskan mengenai apa saja tindakan perusahaan yang dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan, tetapi juga pengungkapan
mengenai apakah bahwa tindakan operasional, transaksi dan praktik yang dilakukan
perusahaan telah sesuai dengan syariah Islam.

H2: Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting
(ISR).

Leverage

Ratio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
pembiayaan perusahaan yang dibiayai oleh utang baik utang jangka panjang maupun
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utang jangka pendek dengan cara membandingkan antara kewajiban dengan aset
yang dimiliki perusahaan. Perusahaan harus menjelaskan kepada investor, kreditor
ataupun pihak berkepentingan lainnya mengenai kemampuan mereka untuk
membayar utang dan dampak pinjaman tersebut dalam kegiatan perusahaan.Nurani
(2012).

H3: Leverage berpengaruh terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)

Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang-hutang jangka
pendeknya tanpa harus mencairkan aset jangka panjang. Cooke (1989) dalam Dewi
(2012) menjelaskan bahwa likuiditas dapat dilihat dari dua sisi. Dari sisi kesehatan
perusahaan, tingginya rasio likuiditas akan menunjukkan kuatnya kondisi keuangan
perusahaan. Hal tersebut akan mempengaruhi tingkat pengungkapan karena
perusahaan dengan kondisi keuangan yang kuatakan cenderung melakukan
pengungkapan informasi yang lebih luas kepada pihak luar untuk menunjukkan
kredibelitas perusahaannya daripada perusahaan dengan kondisi keuangan yang
lemah. Sedangkan pada sisi yang lain, jika likuiditas diukur sebagi kinerja, perusahaan
yang mempunyai likuiditas rendah perlu memberikan informasi yang lebih rinci
untuk menjelaskan lemahnya kinerja.

H4: Likuiditas berpengaruh terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)

METODE PENELITIAN
1. Objek dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah pada tahun 2015 sampai
dengan 2019. Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agusuts
sampai dengan November 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Bank Umum syariah yang terdaftar di Bank Indonesia selama kurun waktu 2015
- 2019 yang terdiri dari 14 bank syariah di Indonesia.Metode sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Purposive
sampling merupakan proses pengambilan sampel yang membatasi jumlah
sampel sesuai dengan kriteria -kriteria yang ditetapkan oleh peneliti. Kriteria
yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah :
Bank Umum syariah yang menerbitkan laporan tahunan pada tahun 2015- 2019
Bank Umum syariah yang mengungkapkan pertanggungjawaban sosial
perusahaan.
4. Bank Umum syariah yang memiliki data lengkap yang berkaitan dengan variabel
yang digunakan.

wn

Hasil Uji Stastik Deskriptif

Tabel 1
Hasil Analisis Deskriptif

Std.

N Minimum Maximum Mean L
Deviation
Uk
uran 55 15,46 32,00 23,695 5,096
perusahaan
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Profitabilitas 55 -1,14 0,11 -0,133 0,158
Laverage 55 0,35 1,93 1,103 0,415
Likuiditas 55 0,02 9,48 3,597 2,322
ISR 55 31,00 43,00 35,701 4,417

Valid N (listwise) 55

Hasil statistic menunjukan bahwa pada variabel independen ukuran perusahaan
mempunyai nilai tertinngi (Maximum) sebesar 32,00, Nilai terendah (minimum)
sebesar 15,46, nilai rata-rata (mean) sebesar 23,695 dan standard deviasi sebesar
5,096

Hasil statistic menunjukan bahwa pada variabel dependen profitabilitas
mempunyai nilai tertinngi (Maximum) sebesar 0,11, Nilai terendah (minimum)
sebesar -1,14, nilai rata-rata (mean) sebesar -0,133 dan standard deviasi sebesar
0,158.

Hasil statistic menunjukan bahwa pada variabel levarage mempunyai nilai
tertinngi (Maximum) sebesar 1,93. Nilai terendah (minimum) sebesar 0,35, nilai
rata-rata (mean) sebesar 1,103 dan standard deviasi sebesar 0,415.

Hasil statistic menunjukan bahwa pada variabel llikuiditas mempunyai nilai
tertinngi (Maximum) sebesar 9.48, Nilai terendah (minimum) sebesar 0,02, nilai
rata-rata (mean) sebesar 3,597 dan standard deviasi sebesar 2,322.

Hasil statistic menunjukan bahwa pada variabel Pengungkapan Islamic Scial
Reporting mempunyai nilai tertinngi (Maximum) sebesar 43,00, Nilai terendah
(minimum) sebesar 31.00, nilai rata-rata (mean) sebesar 35,701 dan standard
deviasi sebesar 4,417.

Hasil Uji Normalitas

Tabel 2
Uji normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)
Unstandardized
Residual

N 55
Normal Parameters ab Mean 0,0000000
Std. Deviation 3,31978107
Most Extreme Absolute 0,097
Differences Positive 0,095
Negative -0,097
Test Statistic 0,097
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai probalitas Asymp. Sig (2-tailed)
sebesar 0,200> 0,05. Dengan demikian data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolinieritas

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas

Riset Akuntansi | 6



http://dx.doi.org/10.33387/jtrans.v9i2.5037

p-ISSN: 2339-1596 e-ISSN: 2774-3578 Vol 9, No 2 (2022): Maret 2022

Received : 21 Februari 2022 | Accepted : 27 Februari 2022 [Published: 05 Maret 2022
DOI: http://dx.doi.org/10.33387/jtrans.v9i2.5037

Variabel Toleransi VIF Keterangan
Ukuran 0911 1,011 Tidak ada gejala multikolinieritas
perusahaan ’
Profitabilitas 0,989 1,011 Tidak ada gejala multikolinieritas
Laverage 0,849 1.178 Tidak ada gejala multikolinieritas
Liquiditas 0,925 1,082 Tidak ada gejala multikolinieritas

Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa semua variabel bebas mempunyai
nilai toleransi lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam model penelitian ini.

Hasil U]i Heterokedastisitas

Soatinrpist
Dapandant Vacssis: ¥

Ragraisian Sacensied Resdan
.

Regrersien Stanstwiized Precined Vakue

Gambar 1
Hasil UJi Heterokedastisitas
Dari gambar diatas dapat diketahui plot residual tersebar diatas dan di bawabh titik 0,
atau tidak membentuk pola U maupun pola U terbalik, maka dapat dinyatakan bahwa
model regresi tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas.

Hasil Uji Autokorelasi

Tabel 4
Uji autokorelasi Durbin-Wastson
Nilai Durbin-Watson Keterangan
1.652 Tidak Terjadi gejala autokorelasi

Dapat dipahami bahwa nilai durbin-watson sebesar 1.652 yang dimana angka durbin-
watson diatas -2 sampai +2 yang menandakan tidak adanya gejala autokorelasi.

Pengujian Hipotesis
Tabel 5
Hasil Analisis Regesi Linear Berganda
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D‘Z:)I:?ll()lzln Variabel B T-Hitung Sig
Ukuran perusahaan -0,301 -2.705 0.009
Islamic Social Profitabilitas 0,116 1,082 0.284
Reporting Leverage 0,595 | 5379 0,000
Likuiditas 0,291 2,524 0,015
Konstanta 32,972
R 0,660
R Square 0,435
Adjust. R Square 0,390
Sig. F 0,000
N 55

Berdasarkan hasil perhitungan statistic dengan menggunakan bantuan program SPSS
seperti terlihat pada table di atas, maka diperoleh persamaan regresi berganda
sebagai berikut.

Y=32,972-0,301X1 +0,116 X2 + 0,595 X3 + 0,291 X4 + e

Dari hasil regresi dapat diketahui hasil sebagai berikut:

1.

Interpretasi konstanta sebesar 32,972 menunjukkan bahwa jika variable
pengungkapan Islamic Social Reporting sama dengan nol maka besarnya Islamic
Social Reporting akan diprediksi hanya sebesar 32,972.

Koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar -0,301 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan ukuran perusahaan sebesar 1 satuan maka ukuran perusahaan akan
menurun sebesar 0,301 dengan asumsi variabel lain konstan.

Koefisien regresi profitabilitas sebesar 0,116 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan profitabilitas sebesar 1 satuan dengan asusmsi variabel lain
dianggap konstan.

Koefisien regresi leverage sebesar 0,595 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan leverage sebesar 1 satuan dengan asusmsi variabel lain dianggap
konstan.

Koefisien regresi likuiditas sebesar 0,291 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan likuiditas sebesar 1 satuan dengan asusmsi variabel lain dianggap
konstan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Terlihat dalam Tabel 5 bahwa pada persamaan regresi berganda diketahui nilai
Adjusted R2 adalah 0,435, hal tersebut berarti bahwa 43,5% variabel pengungkapan
Islamic Social Reporting dapat dijelaskan oleh ukuran perusahaan, profitabilitas,
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leverage, dan likuiditas. selisihnya yaitu sebesar 66,5% dijelaskan oleh variabel-
variabel yang lain di luar persamaan ini.

Hasil Statistik F

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 5. diketahui pada persamaan regresi berganda
diperoleh nilai F- hitung sebesar 32,972 dengan Sig. F sebesar 0,000. Angka Sig. F dari
persamaan tersebut lebih kecil dari nilai 0,05 atau <0,05, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa model yang digunakan untuk menguji ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage, dan Likuiditas sama-sama berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting.

Hasil Uji t

Berdasarkan hasil perhitungan table 5. pada persamaan regresi berganda diatas

dapat dipahami bahwa:

1. Diperoleh nilai t hitung sebesar -2,705 dengan signifikansi sebesar 0,009 yang
nilai signifikansinya lebih kecil dari tingkat signifikansi (a)=5% atau 0,05. Hasil
ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting. Dengan demikian H1 diterima.

2. Diperoleh nilai t hitung sebesar 1,082 dengan signifikansi sebesar 0,284 yang
nilai signifikansinya lebih besar dari tingkat signifikansi (a)=5% atau 0,05. Hasil
ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting. Dengan demikian H2 ditolak.

3. Diperoleh nilai t hitung sebesar 5,379 dengan signifikansi sebesar 0,000 yang
nilai signifikansinya lebih kecil dari tingkat signifikansi (a)=5% atau 0,05. Hasil
ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting. Dengan demikian H3 diterima.

4. Diperoleh nilai t hitung sebesar 2,524 dengan signifikansi sebesar 0,015 yang
nilai signifikansinya lebih kecil dari tingkat signifikansi (a)=5% atau 0,05. Hasil
ini menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting. Dengan demikian H4 diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Islamic Social Reporting

Hasil ini memeberikan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Hal ini dapat dipahami bahwa
menigkatnya asset perusahaan dapat menjadi tolak ukur nilai perusahaan sehingga
dapat mempengaruhi pengungkaapan Islamic Social Reporting. Adanya pengaruh
antara ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting ini
mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin
tinggi pula Islamic Social Reporting yang diungkapkan oleh perusahaan. Hal tersebut
dikarenakan semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi pula tuntutan
terhadap keterbukaan informasi dibanding perusahaan yang lebih kecil. Dengan
mengungkapkan informasi yang lebih banyak, perusahaan mencoba mengisyaratkan
bahwa perusahaan telah menerapkan prinsip-prinsip syariah dengan baik. Selain itu,
perusahaan yang lebih besar umumnya memiliki pembiayaan, fasilitas dan sumber
daya manusia yang lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Faricha dan Anggaraini (2017) hasil penelitiannya
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menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Islamic Social
Reporting. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Islamic Social Reporting.

Hasil ini memberikan bukti empiris bahwa ukuran profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Hal ini dapat
dipahami bahwa menigkatnya profitabilitas perusahaan tidak memberikan dampak
dalam pengungkaapan Islamic Social Reporting.

Perusahaan perbankan syariah yang tergabung dalam bank umum syariah
(BUS) menganggap ISR merupakan suatu kebutuhan stakeholder, terutama
stakeholder muslim.  Perusahaan beranggapan ketika kondisi keuangan
mengalami profit maupun rugi, perusahaan akan tetap melakukan dan
mengungkapkan ISR Sehingga perusahaan akan mendapat legitimasi dari
stakeholder. Syariah enterprise theory juga menjelaskan bahwa wujud dari
akuntanbilitas kepada Allah SWT dan masyarakat serta memenuhi kebutuhan
stakeholder muslim dalam pengambilan keputusan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitiannya Lestari (2015) hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Islamic
sosicial reporting.

Pengaruh Leverage Terhadap Islamic Social Reporting

Hasil ini memeberikan bukti empiris bahwa leverage berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting. Hal ini dapat dipahami bahwa menigkatnya
liabilitas dan equitas memberikan terhadap leverage sehingga perusahaan dituntut
untuk mengungkaapan Islamic Social Reportingnya. Perusahaan dengan leverage
tinggi akan mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab
sosial yang makin banyak. Hal ini disebabkan perusahaan dengan leverage tinggi
memiliki tekanan yang lebih besar dari debtholders sehingga perusahaan berupaya
untuk melonggarkan tekanan ini dengan cara melakukan banyak pengungkapan salah
satunya adalah pengungkapan Islamic Social Reporting dengan tujuan memberikan
keyakinan bahwa perusahaan tidak melanggar covenants yang ada. Pengungkapan
Islamic Social Reporting diperlukan sebagai bentuk akuntabilitas dan tanggung jawab
kepada stakeholders sesuai dengan kebutuhan spiritual mereka terhadap Allah SWT.

Hasil penelitian ini mendukung penelitiannya Ramadhani (2016) hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap penggungkapan
Islamic Social Reporting.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Islamic Social Reporting

Hasil ini memberikan bukti empiris bahwa likuiditas berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting. Hal ini dapat dipahami bahwa tinggi
rendahnya liquiditas yang dimiliki perusahaan dapat luas pengungkapan Islamic
Social Reporting. Likuiditas dipandang oleh pasar sebagai ukuran kinerja, maka
perusahaan yang memiliki rasio likuiditas tinggi perlu mengungkapkan informasi
yang lebih rinci untuk menjelaskan kuatnya kinerja dibanding dengan perusahaan
yang memiliki rasio likuiditas yang rendah. Perusahaan dengan rasio likuiditas tinggi
akan memberikan informasi sosial guna memberikan good news kepada para
stakeholder untuk menaikan citra dan menarik minat investor.

Hasil penelitian ini mendukung penelitiannya Verawaty et. al (2016) hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa liquiditas berpengaruh terhadap penggungkapan
Islamic Social Reporting.

PENUTUP
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Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah ukuran perusahaan,
leverage, dan likuiditas berpengaruh positif terhadap penggungkapan Islamic Social
Reporting, sementara Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penggungkapan
Islamic Social Reporting. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen relatif rendah
hanya 43,5% sehingga disaran agar penelitian selanjutnya meneliti variabel
independen lainnya yang kemungkin memiliki kontribusi lebih besar dalam
menjelaskan variabel penggungkapan Islamic Social Reporting.
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